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ABSTRAK 

Alvin Teopilus Laowo NIRM 01.01.21.236. Sektor hortikultura, termasuk 

produksi wortel, memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia. 

Kabupaten Karo, sebagai salah satu daerah penghasil utama wortel di Sumatera 

Utara, mencatat produksi sebesar 136.080 pada tahun 2024. Namun, tingginya 

penggunaan bahan kimia seperti pestisida dan pupuk sintetis yang tidak sesuai 

prosedur menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan kualitas hasil 

pertanian. Penerapan Good Agricultural Practices (GAP) menjadi solusi strategis 

untuk mendukung pertanian berkelanjutan, meskipun tingkat persepsi nya masih 

rendah akibat persepsi petani dan kendala teknis.Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis persepsi petani wortel terhadap GAP di Kecamatan Dolat Rayat, 

Kabupaten Karo. Pendekatan deskriptif kuantitatif dengan analisis Structural 

Equation Modeling – Partial Least Square (SEM-PLS) menggunakan software 

SmartPLS digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat persepsi petani terhadap GAP tergolong tinggi (73%). Variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap persepsi petani adalah karakteristik petani, 

dukungan pemerintah, dan lingkungan sosial, sementara sarana dan prasarana 

tidak menunjukkan pengaruh signifikan. Temuan ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi untuk meningkatkan implementasi GAP dalam 

mendukung kualitas dan keberlanjutan produk hortikultura. 

 

Kata Kunci: GAP, Persepsi, Petani Wortel, SEM-PLS 



 

ABSTRACT 

 
Alvin Teopilus Laowo NIRM 01.01.21.236. The horticulture sector, including 

carrot production, plays a significant role in Indonesia's economy. Kabupaten 

Karo, one of the primary carrot-producing regions in North Sumatra, recorded a 

production volume of 136,080 tons in 2023. However, the excessive use of 

chemical inputs such as pesticides and synthetic fertilizers, which do not follow 

proper procedures, has led to negative impacts on the environment and 

agricultural product quality. The adoption of Good Agricultural Practices (GAP) 

is a strategic solution for sustainable agriculture, though its implementation 

remains low due to farmers' perceptions and technical constraints. This study 

aims to analyze carrot farmers' perceptions of GAP in Kecamatan Dolat Rayat, 

Kabupaten Karo. A descriptive quantitative approach with Structural Equation 

Modeling – Partial Least Square (SEM-PLS) analysis using SmartPLS software 

was employed. The results indicate that farmers’ perceptions of GAP are 

relatively high (73%). Significant factors influencing farmers' perceptions include 

farmer characteristics, government support, and social environment, while 

infrastructure and facilities showed no significant impact. These findings are 

expected to provide recommendations for enhancing GAP implementation to 

support the quality and sustainability of horticultural products. 

Keywords: Carrot Farmers, GAP, Perception, SEM-PLS. 
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I. PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian dan kehidupan masyarakat Indonesia. Mendukung perkembangan 

perekonomian di Indonesia, sektor pertanian juga berperan dalam penyediaan 

kebutuhan masyarakatnya yaitu sebagai penghasil bahan pangan, sebagai sumber 

bahan devisa bagi negara, sebagai sumber tenaga kerja bagi sektor ekonomi lain 

dan meningkatkan permintaan akan produksi industri (Nadziroh, 2020).Subsektor 

Pertanian di Indonesia adalah hortikultura yang merupakan salah satu sektor 

penting dalam pertanian Indonesia yang mencakup produksi tanaman buah, 

sayuran, rempah-rempah, dan tanaman hias. Sektor hortikultura menyumbang 

sekitar 11% terhadap total kontribusi sektor pertanian Indonesia (BPS Indonesia, 

2023). 

Wortel merupakan salah satu produk unggulan hortikultura Indonesia yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi, memberikan kontribusi signifikan terhadap sektor 

pertanian (Zuhri et al., 2024). Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan 

peningkatan kebutuhan masyarakat, wortel menjadi bahan paling banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat (Nikmatullah et al., 2021). Dalam pemenuhan 

kebutuhan wortel tersebut, petani yang berusaha tani pada komoditi sayur-sayuran 

harus bekerja secara efisien, supaya menghasilkan produksi yang optimal. 

Badan Pusat Statistik Sumatera Utara (2025), mencatat produksi wortel 

pada tahun 2024 sebesar 170.532 ton. Kabupaten Karo merupakan salah satu 

wilayah pada provinsi Sumatera Utara yang berkontribusi besar dalam 

memproduksi wortel. Berdasarkan data BPS Kabupaten Karo (2025), mencatat 

produksi wortel pada tahun 2024 mencapai 163.575 ton (BPS Kabupaten Karo, 

2025). Ini menunjukkan sekitar 96% produksi wortel Sumatera Utara berasal dari 

Kabupaten Karo. Hal ini menegaskan bahwa Kabupaten Karo merupakan sentra 

utama produksi wortel di Sumatera Utara, sekaligus memegang peran strategis 

dalam pemenuhan kebutuhan hortikultura regional. Daerah ini terkenal dengan 

penghasil produksi dibidang sayur-sayuran maupun buah-buahan (Sahri et al., 

2022). 
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Salah satu Kecamatan di Kabupaten Karo yang turut berkontribusi dalam 

produksi wortel adalah Kecamatan Dolat Rayat. Wilayah ini memiliki 

karakteristik agroklimat yang mendukung, dan petani yang aktif dalam budidaya 

hortikultura. Namun, pada data badan pusat statistik lima tahun terakhir 

menunjukkan bahwa produksi wortel di Kecamatan Dolat Rayat mengalami 

fluktuasi, bahkan sempat menurun drastis pada tahun 2023 menjadi 2.415 ton 

sebelum kembali meningkat pada tahun 2024 yang mencapai 3.375 ton (BPS 

Kabupaten Karo 2025). Hal ini menjadi indikasi bahwa sistem budidaya di 

wilayah ini belum berjalan sepenuhnya secara optimal. 

Salah satu persoalan utama yang dihadapi adalah rendahnya pemahaman 

petani tentang teknis budidaya yang baik dan benar pada tanaman wortel.Untuk 

mengatasi masalah tersebut, diperlukan penerapan pedoman budidaya yang tepat 

melalui pendekatan Good Agricultural Practices (GAP). Good Agricultural 

Practices (GAP) adalah pedoman budidaya untuk menghasilkan produk 

hortikultura yang berdaya saing yaitu aman konsumsi, bermutu, ramah lingkungan 

serta dapat diterima oleh pasar maupun konsumen (Yuniasari et al., 2020). 

Penerapan GAP tidak hanya mendorong efisiensi dalam proses produksi, tetapi 

juga membantu mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam, serta 

menumbuhkan kesadaran petani akan pentingnya tanggung jawab terhadap 

kesehatan, mutu produk, dan kelestarian lingkungan (Firdaus et al., 2024). 

Dengan demikian setelah penerapan teknis GAP maka produk wortel tidak hanya 

meningkat secara kuantitas tetapi juga berkualitas dan ramah lingkungan. 

Pada pengkajian Nahraeni et al., (2020) menyatakan bahwa keseluruhan 

ruang lingkup GAP tidak terlaksana dengan baik mulai dari proses budidaya tahap 

hulu hingga hilir. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pandangan atau 

persepsi petani terhadap penerapan teknis budidaya yang baik untuk diterapkan 

karena menganggap rumit dalam pengerjaannya dan membutuhkan modal yang 

banyak (Virianita et al., 2019). Adanya hambatan yang sudah dipersepsikan 

terlebih dahulu, maka menghalangi keinginan petani untuk menerapkan teknis 

budidaya ini. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi petani wortel 

diantaranya karakteristik  petani,  dukungan pemerintah, sarana  prasarana  dan 
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lingkungan sosial. Adanya hubungan antara karakteristik responden dengan 

persepsi karena latar belakang keadaan dari individu yang digunakan untuk 

mengetahui keseluruhan data responden yang menjadi objek pengkajian dan 

berpengaruh terhadap keproduktifan responden baik dari umur, pendidikan, 

pengalaman dan pendapatan (Aprilia et al., 2020). Ketersediaan sarana dan 

prasarana juga membantu para petani dalam penerapan sistem GAP, karena 

dengan adanya sarana prasarana berupa jumlah benih, pupuk, dan pestisida 

berpengaruh dalam pelaksanaan budidaya yang dapat mempengaruhi terhadap 

hasil produksi yang berkualitas (Yuniasari et al., 2020). 

Selain itu, lingkungan sosial juga merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi perubahan perilaku seseorang dalam bekerja, karena manusia tidak 

dapat berkembang dengan baik tanpa adanya dukungan dari lingkungan 

sekitarnya, sehingga lingkungan sosial mempengaruhi cara petani dalam 

pelaksanaan budidaya (Dahlia et al., 2024). Dukungan pemerintah yang baik 

dapat membantu para petani dalam menerima informasi yang relevan tentang 

pertanian, teknologi baru, dan pasar, ini dapat memberikan dorongan kepada para 

petani agar merasa lebih percaya diri dalam mengambil keputusan untuk 

melaksanakan GAP (Virianita et al., 2019). 

Berdasarkan uraian di atas maka dalam pengkajian ini, penulis menetapkan 

judul yang sesuai dengan permasalahan proses budidaya yang dihadapi oleh 

petani yaitu tentang “Persepsi Petani Wortel terhadap Good Agricultural 

Practices (GAP) di Kecamatan Dolat Rayat Kabupaten Karo Provinsi 

Sumatera Utara”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka muncul beberapa masalah yang 

akan diangkat sebagai pengkajian dalam pengkajian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat persepsi petani wortel terhadap GAP pada tanaman wortel 

di Kecamatan Dolat Rayat Kabupaten Karo? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani wortel terhadap GAP 

pada tanaman wortel di Kecamatan Dolat Rayat Kabupaten Karo? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penulis menetapkan tujuan 

yang ingin dicapai dalam pengkajian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat persepsi petani wortel terhadap GAP pada tanaman 

wortel di Kecamatan Dolat Rayat Kabupaten Karo 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi petani wortel 

terhadap GAP pada tanaman wortel di Kecamatan Dolat Rayat Kabupaten 

Karo 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari pelaksanaan pengkajian tentang tingkat persepsi petani 

terhadap penerapan GAP pada tanaman wortel di Kecamatan Dolat Rayat 

Kabupaten Karo, sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, untuk menambah pengalaman dan ilmu berupa wawasan baru. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, sebagai salah satu acuan dalam 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan penerapan GAP pada tanaman 

wortel. 

3. Bagi petani, dapat menjadi bahan masukan dan menambah informasi tentang 

GAP tanaman wortel. 

4. Bagi akademisi, dapat menjadi sumber referensi dalam melakukan pengkajian 

yang berkaitan dengan judul terkait. 


